
 

 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

1. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufacture yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012 – 2015 dengan metode purposive sampling. Dari 126 

perusahaan manufacture yang terdaftar di BEI hanya 65 perusahaan yang di teliti karena 

telah memenuhi criteria yang ditentukan oleh peneliti.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran 

perusahaan, resiko bisnis dan rasio profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (Uji t)  

a. Untuk ukuran perusahaan (H1) memiliki (ρ value) > 0,05 sebesar 0,318. Hal 

ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap  

struktur modal. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum (2011). 

b. Untuk hipotesis resiko bisnis (H2), perputaran piutang tersebut ditolak karena 

memiliki Sig.t (ρ value) > 0,05 yaitu sebesar 0,922. Sehingga resiko bisnis 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini 

sama dengan yang dilakukan oleh Andi Kartika (2009). 

c. Selanjutnya rasio profitabilitas (H3) memiliki Sig.t (ρ value) > 0,05 yaitu 

sebesar 0,362 sehingga perputaran persediaan tersebut ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa perputaran  persediaan tidak berpengaruh signifikan 



 

 

 

terhadap rasio profitabilitas. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Kartika (2009). 

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan (Uji F), diperoleh F-hitung sebesar 0,557 

dengan nilai signifikannya sebesar 0,644. Ini menunjukkan bahwa nilai signifikannya 

besar dari 0,05 yang berarti semua hipotesis ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, 

resiko bisnis, rasio profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan. Hasil penelitian ini memberikan hasil yang sama dengan 

yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2011).  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuaan mengenai struktur modal 

perusahaan. Penelitian ini juga digunakan sebagai pemenuhan syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengembangan teori dan tambahan literatur 

bagi penelitian lainnya yang berkaitan dengan struktur modal perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan dalam membuat keputusan mengenai struktur modal yang optimal bagi 

perusahaan. 

4. Bagi Investor 

Bagi investor hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bahwa 

dalam sebuah perusahaan proporsi struktur modal adalah suatu hal penting yang harus 

diperhatikan. Karena keadaan struktur modal suatu perusahaan akan berpengaruh 



 

 

 

terhadap keberlangsungan perusahaan tersebut. Sehingga factor – factor yang 

mempengaruhi struktur modal juga harus menjadi perhatian bagi pengguna laporan 

keuangan, khususnya investor, kreditor dan calon investor. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel hanya perusahaan manufactur yang memenuhi 

criteria tertentu sebanyak 65 perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel indenpenden yaitu ukuran perusahaan, 

resiko bisnis dan rasio profitabilitas. 

D.  Saran 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat di 

berikan untuk penelitian berikutnya adalah : 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menambah jumlah perusahaan yang akan 

diteliti dengan rentang waktu penelitian yang lebih lama, sehingga memperoleh hasil 

penelitian yang lebih akurat.  

2. Penelitian mengenai struktur modal yang akan dating sebaiknya menggunakan 

variable independen lain sehingga variasi penelitian dan mengetahui sebab-sebab lain 

yang dapat berpengaruh terhadap struktur modal. 

 

 

 

 

 

 


